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ABSTRACT

This research was conducted in the Bangka Belitung region specifically observing what criteria could
support and hinder the development of home industries. The home industry is a small-scale industry
generally carried out in the family sphere and is driven by women. Home industries need to receive
support from the provincial government to survive and increase the scale of production. To make support
for home industries more targeted, this research summarizes several criteria related to the conditions of
home industries and the businesses they run. In Bangka Belitung Province, several types of businesses
are run on a home industry scale. Based on the condition of the home industry which has multiple criteria
and multiple alternatives, this research uses the Analytical Hierarchy Process method and Expert Choice
software as data processing aids. The data processing results show that industrial business is the highest
alternative with a weight of 24.7% and the highest criterion is strategy at 23.7%. These results indicate
that the largest portion of home industry business actors is engaged in the industrial sector and to
encourage the progress of the home industry the most important factor is strategy, namely understanding
the type of business they are involved in, labor-intensive industries, paying attention to production
factors, electricity capacity, and business operations. The next stage is to design a user interface for a
web-based system as a means of collecting home industry data.
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1. Pendahuluan

Pada Peraturan Menteri PPPA No.2 tahun 2016, diuraikan definisi industri rumahan sebagai sistem yang
menghasilkan produk buatan tangan unik yang mengandung unsur kearifan lokal, yang proses pengerjaannya
[1]. Berdasarkan definisi yang tertera dalam Permen PPPA no. 2 tahun 2016 tersebut, maka pelaku industri
rumahan umumnya dimulai dari lingkup keluarga, khususnya diprakarsai oleh perempuan dengan tujuan
meningkatkan taraf hidup keluarga. Industri rumahan adalah cikal bakal dari UMKM yang saat ini terbukti
mampu menjadi salah satu pendukung ekonomi kuat di Indonesia.

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang secara geografis mempunyai sumber daya laut dan tambang
yang melimpah, hal ini membuat pelaku usaha industri rumahan di Bangka Belitung menghasilkan produk
yang berasal dari sumber daya laut atau tambang. Pemanfaatan sumber daya alam untuk mendukung daya saing
sentra industri rumahan khususnya industri makanan khas Bangka di Kota Pangkalpinang menunjukkan bahwa
industry rumahan membutuhkan dukungan kebijakan pemerintah kota seperti memberi kesempatan ekspor,
memberi pelatihan, dan akses sumber pendukung produksi lainnya[2]. Pelaku industri rumahan di Bangka
Belitung cukup banyak yang memilih mengembangkan usaha makanan yang bersumber dari hasil laut. Salah
satunya adalah produksi keripik cumi (kritcu) yang diproduksi dalam komuninas pembuat kritcu di Desa Batu
Belubang. Hasil produksi mampu meningkatkan penghasilan keluarga[3]. Perkembangan positif lainnya dalam
industri rumahan di Bangka Belitung adalah bahwa indsutri rumahan mampu menyerap tenaga kerja dalam
jumlah signifikan yang dilihat dari variabel jumlah industri, variable investasi, dan variable independent[4].
Pemanfaatan hasil laut juga dilakukan oleh industri rumahan di Desa Kurau. Industri rumahan di Desa Kurau
menghasilakn getas dan kemplang yang merupakan makanan khas yang diolah dari ikan, udang, atau cumi.
Industri rumahan terbukti mempu meningkatkan perekonomian warga dengan adanya lapangan Kkerja
khususnya bagi ibu rumah tangga yang tinggal disekitar lokasi industri rumahan[5]. Pemanfaatan sumber daya
alam untuk mendukung produksi industri rumahan juga mengandalkan hasil perkebunan seperti karet. Salah
satu industri rumahan yang berbasis industri pengolahahan unggulan di Bangka Belitung adalah industry karet
dan barang dari karet. Industri karet dan barang produksi turunannya unggul secara kompetitif dan komparatif
mengingat Bangka Belitung sebagai salah satu pengekspor bahan baku karet[6]. Pulau Belitung mendongkrak
industri rumahannya untuk mengelola hasil pertanian. Hasil olahan pertanian tersebut selanjutnya diharapkan
mampu dipasarkan kepada wisatawan yang berkunjung di Pulau Belitung. Sehingga hasil industri rumahan
hasil pertanian berkorelasi dengan sektor perdagangan, hotel, dan restoran, sebagai sarana pendukung
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pariwisata[7]. Selain memanfaatkan sumber daya alam, industri rumahan juga membutuhkan dukungan
teknologi. Salah satu teknologi tepat guna yang mendukung industri rumahan adalah membuat mesin
penggerus dan pengaduk gula merah untuk produks kue — kue tradisional seperti kue putu, seperti yang
diproduksi oleh IKM Kue Putu di Pangkalpinang. Dukungan mesin penggerus dan pengaduk gula merah
mampu meningkatkan kapasitas produksi menjadi dua kali lipat lebih besar[8]. Faktor lain yang tidak disangka
adalah munculnya pandemi covid-19 yang juga mempengaruhi produksi dan pemasaran produk industri
rumahan di Bangka Belitung. Dukungan pemerintah untuk menyokong pelaku industry rumahan yang
terdampak pandemi salah satunya adalah dengan meningkatkan fasilitas dan pelatihan pemasaran digital yang
mampu memperluas pasar[9].

Beragamnya usaha yang dikelola industri rumahan di Bangka Belitung, baik dari segi produk yang
dihasilkan, maupun lokasi. Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, pendataan industri rumahan sebagian
besar masih tercampur dengan data UMKM. Padahal mengacu ke Permen PPPA no. 2 tahun 2016, industri
rumahan dibagi menjadi tiga akelas yaitu pemula, berkembang, dan maju. Usaha yang dikategorikan sebagai
industri rumahan adalah usaha yang mempunyai tenaga kerja 1 sampai 10 orang, menggunakan teknologi
manual, menengah, atau tinggi, sumber modal sendiri atau pinjaman lembaga keuangan, jumlah modal kurang
dari 5 sampai kurang dari 25 juta, lama usaha kurang dari 1 tahun sampai lebih dari 2 tahun, dan pola produksi
yang mulai dari tidak kontinyu sampai kontinyu[1l]. Tercampurnya data ini menyulitkan monitor
keberlangsungan industri rumahan.

Hal inilah yang mendorong penelitian ini untuk membuat analisis penilaian industri rumahan dan
sekaligus memetakan lokasi indusri tersebut dengan sistem informasi geografis. Pemanfaatan SIG untuk
memetakan lokasi lahan penanaman padi di Kabupaten Simalungun. Lokasi penanaman padi yang terdata
secara SIG memudahkan dinas terkait untuk memantau lokasi pertanian[10]. Di Kabupaten Bandung Barat
sistem informasi geografis digunakan untuk memetakan lokasi pelaku industri kreatif yang tersebar di 16
kecamatan. Dengan SIG terlihat letak geografis pelaku industri kreatif umumnya bergerak di bidang kerajinan,
kuliner, dan fashion[11]. Mendata Industry Kecil Menengah (IKM) di Kota Jayapura juga memanfaatkan
sistem informasi geografis. Dengan sistem informasi geografis, masyarakat atau pihak yang berkepentingan
dapat mengakses informasi industri kecil yang diinginkan. Informasi yang disediakan oleh SIG berupa lokasi,
nama, produk, dan kontak penjual. SIG ini juga menyediakan rute perjalanan menuju lokasi IKM beserta
peta[12]. Industri kreatif yang juga berkembang pesat di Kabupaten Cilacap didata dengan sistem informasi
geografis. Sistem informasi geografis berfungsi sebagai pemandu bagi calon pelanggan yang mencari lokasi
industri kreatif dengan lokasi titik koordinat[13]. Di Kabupaten Indragiri Hulu, Dinas Perindustrian dan
Perdagangan menggunakan sistem Informasi Geografis berbasis android untuk memantau perkembangan dan
kemajuan usaha di Industri Kecil dan Menengah[14]. Di Kota Tembilahan, pemetaan terhadap salah satu
pelaku usaha dilakukan secara spesifik, yaitu pemetaan lokasi penjahit pakaian. Lokasi penjahit pakaian
menggunakan data peta yang ada di Google. SIG yang dihasilkan mampu memberikan informasi rute dan
perkiraan jarak tempuh dari posisi pengguna[15]. Usaha serupa juga dilakukan di Kabupaten Majalengka.
Pemerintah Daerah Majalengka mendata sebaran lokasi dan informasi UMKM sebagai upaya untuk memantau
dan mendukung tumbuh kembang UMKM di Majalengka. Hasil pengembangan sistem ini adalah informasi
lokasi UMKM vyang didata dalam bentuk koordinat titik longitude dan latitute[16]. Selanjutnya adalah
pengembangan sistem berbasis geografis untuk mendata IKM yang ada di Kota Mataram. Selain untuk
memudahkan pelanggan mencari lokasi IKM, sistem ini digunakan oleh Dinas Perindustrian untuk
memudahkan pelaku IKM dalam mendapatkan Tanda Daftar Industri (TDI)[17].

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, maka industri rumahan yang berada di Bangka Belitung juga
perlu di data lokasi dan jenis usahanya. Pendataan tersebut bertujuan untuk memudahkan instansi terkait
mengetahui jumlah, jenis usaha, pemilik usaha, dan lokasi usaha industri rumahan. Selanjutnya instansi terkait
dapat membina dan menyokong fasilitas yang tepat untuk kemajuan industri rumahan. Dengan pendataan
akurat menggunakan posisi koordinat di peta google diharapkan mampu memudahkan akses pelanggan
membeli produk hasil industri rumahan.

Langkah awal penelitian ini adalah menyusun analisis kriteria apa saja yang menjadi faktor pendukung
dan penghambat usaha industri rumahan berserta alternatif jenis usaha apa saja yang paling banyak
dikembangkan pelaku usaha industri rumahan di Bangka Belitung. Untuk menyusun analisi kriteria dan
alternatif tersebut, penelitian ini menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) yang mampu
memberikan penilaian yang sistematis dari kondisi multi kriteria dan multi alternatif.

2. Metode Penelitian

Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah metode dikembangkan oleh Thomas L. Saaty yang
membandingkan dua nilai yang didapat dari penilaian pakar berdasarkan skala prioritas. Skala prioritas ini
merepresentasikan bagaimana sebuah nilai lebih dominan dari nilai lainnya[18]. Thomas L. Saaty berpendapat
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mengambil keputusan berdasarkan angka dan bukan berdasarkan kata — kata atau bahasa adalah sebuah
kemajuan mengingat keputusan yang diambil berdasarkan angka mampu memperkecil konflik[19].

Penelitian ini menggunakan Multi-Criteria Decision Making (MCDM), Multi-Attibute Decision Method
(MADM), dan Analytical Hierarchy Procees (AHP). Penggunaan metode ini sesuai dengan kebutuhan
penelitian yang mempunyai multi kriteria dan multi alternatif, serta membutuhkan hasil analisa dan
perangkingan sebagai solusi. Pengolahan data penelitian dengan metode AHP lebih mudah menggunakan
perangkat lunak Expert Choice yang didesain mengikuti nilai perbandingan di AHP[20]. Expert Choice adalah
perangkat lunak yang dapat membandingkan skala prioritas sesuai metode AHP secara akurat. Expert Choice
juga mampu menggabungkan hasil penilaian perbandingan beberapa input penilaian pakar, hasil perbandingan
kemudian dihitung nilai analisis sensitifitas yang dapat ditampilkan dalam bentuk grafik[21].

Berikut yang tampak pada gambar 1 dan 2 adalah langkah — langkah penelitian dan detil tahap — tahap
yang dilakukan saat analisis data dengan menggunakan metode AHP.

Mulai

<

Identifikasi Masalah Pada Kriteria Kﬁ:sg;zz:i:irg%g?bmmg da Interview dengan sumber pakar _‘\ Merancang kuesioner sesuai dengan
dan Alternatif yang menyokong P untuk menentukan struktur konsep perbandingan berpasangan

kemajuan Industri Rumahan Industri Rumahan di Bangka hirarki analitik yang sesuai ’\/ AHP untuk diisi sumber pakar

Belitung

Menampilkan hfasu ana_l|5|s kriteria Me_nghltung nilai !nk0n5|st_ens_| Mengolah Data dengan Merancang Struktur Hirarki
dan alternatif terbaik untuk Rasio dan Perangkingan Kriteria . o
perangkat lunak Expert Choice Analitik

Industri Rumahan dan Alternatif

<

Membuat Prototype Sistem
Informasi Berbasis Geografis

<

Selesai
Gambar 1. Langkah — Langkah Penelitian
L o Tujuan, Kriteria,
Definisi Alternatif
Rating o Perbandingan
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4% Prioritas Relatif ‘
» Kalkulasi ¥
> Global Prioritas
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Gambar 2. Tahap — Tahap Analisis Data IR dengan Metode AHP
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Struktur hirarki analitik dalam metode AHP adalah mekanisme memecah goal penelitian menjadi
beberapa kriteria dan atau sub kriteria. Perbandingan bobot antar kriteria tersebut menjadi nilai yang dihitung
untuk menentukan alternatif apa yang memiliki bobot tertinggi[20]. Struktur hirarki tersebut seperti gambar 3

berikut.
Goal

Kriteria Kriteria

Kriteria

L L

Alternative Alternative

Gambar 3. Stuktur Hirarki Analitik Metode AHP

Berdasarkan struktur hirarki analitik tersebut, responden ahli yang dalam penelitian ini adalah tiga
orang dari dinas terkait, yaitu satu orang dari Bidang Pemberdayaan Perempuan, satu orang dari sub bidang
Pengarusutamaan Gender dan Pemberdayaan Perempuan, serta satu orang dari sub bidang Perlindungan
Perempuan. Penetapan responden ini merujuk kepada salah satu tugas Dinas DP3CSKB untuk mensejahterakan
Perempuan, dalam hal ini adalah dukungan dinas terkait terhadap industri rumahan yang dikelola oleh
Perempuan.

Langkah berikutnya adalah memberikan kuesioner kepada responden dan, dan hasil responden
tersebut diolah sesuai dengan langkah — langkah dalam metode AHP yang mengacu kepada konsep matematis
AHP yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty[22], yaitu :

1) Menetapkan goal penelitian
2) Menentukan kriteria — kriteria yang menjadi faktor utama penilaian alternatif.
3) Menentukan bobot kriteria menggunakan perbandingan berpasangan berdasarkan skala perbandingan

1-9.

4) Bobot perbandingan berpasangan adalah data matriks.

5) Matrik diatas kemudian dihitung secara kuantitatif menjumlahkan tiap kolom dari matrik tersebut

6) Hasil tersebut kemudian di normalisasikan. Perhitungan ini dalam AHP biasa disebut dengan Eigen
Factor

7) Setelah didapat nilai dari matrix, selanjutnya memeriksa Tingkat konsistensi. Konsistensi
dilambangkan dengan CR dan nilainya harus kurang atau dibawah dari <0,1. Hasil dari penjumlahan
baris dibagi dengan elemen prioritas relatif yang bersangkutan. Jumlahkan hasil bagi diatas dengan
banyaknya elemen yang ada, hasilnya disebut A maks

8) Menghitung Consistency Index (CI) dengan rumus : CI=(A maks - n) / n, dimana n adalah banyaknya
elemen.

9) Menghitung Rasio Konsistensi / Consistency Ratio (CR) dengan rumus : CR=CI/IR, dimana IR adalah

Indeks Random Consistency.

Dalam penelitian ini, pengolahan data didukung oleh perangkat lunak Expert Choice, sehingga hasil akhir
peringkat pembobotan kriteria dan alternatif dapat ditampilkan dalam bentuk grafis seperti dalam sub bab hasil
dan analisis berikut.

3. Hasil dan Analisis

Hasil dari penelitian ini menunjukkan hasil pengolahan data yang diolah dengan metode AHP dengan
dukungan perangkat lunak Expert Choice. Hasil disajikan dalam bentuk treeview yang menunjukkan persentase
bobot kriteria dan bobot alternatif untuk setiap level, seperti yang diuraikan pada sub bab berikut.

3.1. Hasil Perangkingan Kriteria Level 1 dan Level 2 dengan AHP dan Expert Choice

Hasil pengolahan data dengan metode AHP dan perangkat lunak Expert Choice disajikan dalam
bentuk treeview, tampilan ini menyajikan hasil presentase kriteria dan alternatif sekaligus. Gambar 4 berikut
menampilkan hasil pengolhan data level 1 dengan kriteria dan alternatifnya.

INFORMAL | 227 ISSN : 2503 — 250X



Informatics Journal Vol. 8 No. 3 (2023)

Model Name: Analisis Penilaian Industri Rumahan di Bangka Belitung

Treeview

I Goal: Analisis Penilaian Kelayakan Pelaku Industri Rumahan di Bangka
Belitung

—& Ciri - Ciri Umum (L:,115)
—& Keunggulan (L:,193)
—& Kelemahan (L: ,105)

—& Kendala (L: ,126)

| Strategi (L: ,237)

—& Manfaat (L: ,224)

Altematives
Usaha Perdagangan 231
Usaha Pertanian 161
Usaha Industri 247
UsahaJasa 191
Usaha Jasa Konstruksi 170

Gambar 4. Treeview Kriteria Level 1

Pada gambar 4, kriteria — kriteria level 1, kriteria tertinggi adalah strategi dengan bobot 23,7% dan
jenis usaha yang terpilih adalah usaha industri dengan bobot 24,7%. Berikut adalah gambar 4 yang
menunjukkan hasil perangkingan kriteria level 2 dari kriteria Ciri — Ciri Umum dan alternatifnya.

Model Name: Analisis Penilaian Industri Rumahan di Bangka Belitung

Treeview

B Ciri - Ciri Umum (L: ,115)

—& komoditi tetap (L: ,131)

—& lokasi tetap (L: ,128)

—= memiliki izin usaha (L: ,182)

—= memiliki akses perbankan (L: ,141)

—& belum memiliki rencana bisnis (L: ,109)

—= memiliki adminstrasi keuangan sederhana (L: ,150)
—& berpengalaman dalam wirausaha (L: ,159)

Altematives
Usaha Perdagangan 224
Usaha Pertanian .162
Usaha Industri 252
Usaha.Jasa .184
Usaha.Jasa Konstruksi .188

Gambar 5. Treeview Kriteria Level 2 Ciri — Ciri Umum

Pada gambar 5, kriteria level 2 Sub Kriteria Ciri — Ciri Umum, Kriteria tertinggi adalah memiliki izin usaha
18,2% dan jenis usaha yang terpilih adalah usaha industri dengan bobot 25,2%. Berikut adalah gambar 5 yang
menunjukkan hasil perangkingan kriteria level 2 dari kriteria Keunggulan dan alternatifnya,
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Model Name: Analisis Penilaian Industri Rumahan di Bangka Belitung

Treeview

B Keunggulan (L: ,193)

—& mudah beradaptasi (L: ,126)

—& memberdayakan masyarakat sekitar (L: ,266)
—& mengelola usaha mandiri (L: ,214)

—@ tidak membutuhkan investasi besar (L: ,131)
—& diversifikasi usaha cukup luas (L: ,114)

— sesuai untuk usaha rintisan (L: ,149)

Altematives
Usaha Perdagangan 218
Usaha Pertanian 148
Usaha Industri .20
Usaha.Jasa 231
Usaha.Jasa Konstruksi 136

Gambar 6. Treeview Kriteria Level 2 Keunggulan

Pada gambar 6, kriteria level 2 Sub Kriteria Keunggulan, kriteria tertinggi adalah memberdayakan
masyarakat sekitar 26,6% dan jenis usaha yang terpilih adalah usaha perdagangan dengan bobot 27,8%. Berikut
adalah gambar 6 yang menunjukkan hasil perangkingan kriteria level 2 dari kriteria Kelemahan dan
alternatifnya,

Model Name: Analisis Penilaian Industri Rumahan di Bangka Belitung

Treeview

Kelemahan (L:,105)
belum memiliki rencana jangka panjang (L: ,370)
pembagian kerja tidak proporsional (L: ,380)
belum melakukan studi kelayalan pasar (L: ,250)

Altematives
Usaha Perdagangan 200
Usaha Pertanian 318
Usaha Industri 161
UsahaJasa 170
Usaha Jasa Konstruksi 151

Gambar 7. Treeview Kriteria Level 2 Kelemahan

Pada gambar 7, kriteria level 2 Sub Kriteria Kelemahan, kriteria tertinggi adalah pembagian kerja tidak
proporsional 38% dan jenis usaha yang terpilih adalah usaha pertanian dengan bobot 31,8%. Berikut adalah
gambar 7 yang menunjukkan hasil perangkingan kriteria level 2 dari kriteria Kelemahan dan alternatifnya,
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Model Name: Analisis Penilaian Industri Rumahan di Bangka Belitung

Treeview

Kendala (L: ,126)
modal usaha (L: ,229)
ketersediaan bahan baku (L: ,126)
kapasitas produksi (L: ,239)
dukungan teknologi (L: ,239)
belum adanya jaringan kemitraan (L: ,167)

Altemnatives
Usaha Perdagangan 194
Usaha Pertanian 166
Usaha Industn .269
UsahaJasa 166
Usaha Jasa Konstruksi 206

Gambar 8. Treeview Kriteria Level 2 Kendala

Pada gambar 8, kriteria level 2 Sub Kriteria Kendala, kriteria tertinggi adalah modal usaha 22,9% dan jenis
usaha yang terpilih adalah usaha industri dengan bobot 26,9%. Berikut adalah gambar 8 yang menunjukkan
hasil perangkingan kriteria level 2 dari kriteria Strategi dan alternatifnya,

Model Name: Analisis Penilaian Industri Rumahan di Bangka Belitung

Treeview

Strategi (L: ,237)
memahami jenis usaha yang digeluti (L: ,206)
pilih industri padat karya (L: ,177)
perhatikan faktor produksi (L: ,193)
kapasitas listrik (L: ,125)
operasional bisnis (L: ,300)

Altematives
Usaha Perdagangan 204
Usaha Pertanian 31
Usaha Industri 290
UsahaJasa 172
Usaha Jasa Konstruksi 203

Gambar 9. Treeview Kriteria Level 2 Strategi

Pada gambar 9, kriteria level 2 Sub Kriteria Strategi, kriteria tertinggi adalah pembagian operasional bisnis
30% dan jenis usaha yang terpilih adalah usaha industri dengan bobot 29%. Berikut adalah gambar 9 yang
menunjukkan hasil perangkingan kriteria level 2 dari kriteria Manfaatn dan alternatifnya,
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Model Name: Analisis Penilaian Industri Rumahan di Bangka Belitung

Treeview

Manfaat (L: ,224)
membuka lapangan kerja (L: ,248)
menambah pendapatan keluarga (L: ,227)
menghasilkan produk lokal secara efisien (L: ,221)
mendorong munculnya wirausaha domestik (L: ,304)

Altematives
Usaha Perdagangan .25
Usaha Pertanian 139
Usaha Industri .266
UsahaJasa 197
UsahaJasa Konstruksi 143

Gambar 10. Treeview Kriteria Level 2 Maanfaat

Pada gambar 10, kriteria level 2 Sub Kriteria Manfaat, kriteria tertinggi adalah pembagian mendorong
munculnya wirausaha domestik 30,4% dan jenis usaha yang terpilih adalah usaha industri dengan bobot 26,6%.

3.2. Prototype Sistem Informasi Geografis

Mengacu kepada kebutuhan mendata industri rumahan berdasarkan lokasi, maka berikut ini adalah
beberapa hasil layar antarmuka pengguna yang menunjukkan bagaimana industri rumahan didata lokasi, jenis
usaha, dan produk yang dihasilkan, seperti yang tampak pada gambar 10, 11, 12 berikut,

INDUSTRI RUMAH TANGGA

Pendataan Industri Rumah Tangga
Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.

Cari Industri Rumah Tangga

Noma Industri Rumoh Tangga Kecomaton

~-Pilih--

Kelas Usaha Industri

Gambar 11. Tampilan Layar Pengguna Mencari Industri Rumahan

Gambar 11 menampilkan form yang menuntun pengguna dalam mencari industri rumahan yang dapat
dicari berdasarkan lokasi dan kelas usahanya.
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Gambar 12. Tampilan Layar mengarahkan peta ke lokasi

Gambar 12 menampilkan layar yang membantu pengguna untuk mendapatkan lokasi industri di peta.
Dengan munculnya lokasi, maka pengguna dapat mudah mengakses alamat industri tertentu.
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Gambar 13. Tampilan Layar Hasil Pencarian detail informasi industri rumah tangga terkait

Pada Gambar di atas menunjukkan detail nama, alamat, kecamatan, kabupaten/kota dan skala usahanya.

4. Kesimpulan

Beragamnya jenis usaha yang dilakukan oleh pelaku usaha di industri rumahan di Bangka Belitung
membuat instansi terkait di Pemerintahan Provinsi membutuhkan dukungan data yang akurat tentang posisi
lokasi, jenis usaha, dan juga beberapa kendala, strategi, dan keunggulan industri rumahan. Penelitian ini
membuat analisis yang menguraikan faktor — faktor utama yang mendorong atau menghambat kemajuan
industri rumahan besera alternatif jenis industri yang berkembang di Bangka Belitung. Metode penelitian
menggunakan Analytical Hierarchy Process, dan tools pengolah data adalah perangkat lunak Expert Choice.
Hasil pengolahan data menunjukkan faktor dengan nilai tertinggi adalah strategi dengan bobot 23,7%, kedua
adalah faktor manfaat 22,4%, ketiga faktor keunggulan 19,3%, keempat adalah faktor kendala 12,6%, kelima
faktor ciri — ciri umum 11,5%, dan terakhir faktor kelemahan 10,5%. Sedangkan alternatif yang tertinggi adalah
usaha industri sebesar 24,7%, alternatif kedua usaha perdagangan 23,1%, alternatif ketiga usaha jasa 19,1%,
alternatif keempat usaha konstruksi 17%, dan alternatif terakhir usaha pertanian 16,1%. Sebagai bentuk
implementasi pendataan industri rumahan di Bangka Belitung, penelitian ini menampilkan rancangan tampilan
antar muka yang menunjukkan pola mendata industri rumahan berbasis sistem informasi geografis yang
memudahkan memetakan lokasi berdasarkan peta google.
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